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Abstract. The type  of this research is pre-experiment which is using one shoot case study design. with title " The effect of using 
Pop-up books as a story telling strategy toward the children’s story telling ability in group B1 TK IT Izzuddin Palembang”. This 
research aims to determine the influence of using Pop-up books as a story telling strategy toward the children’s story telling ability in 
group B1 TK IT Izzuddin Palembang. The sampling techniques that used in this reseach is purposive sampling with considering the 
existence of the student abilities diverse with the ability levels ranging from less, medium to high. The sample in this research was 
students of group B, about 17 students, consists of  9 male and 8 female. Collection of  the data used the oral test. The results of data 
analysis is tcalculation 4,76, while the distribution t tabel with significant level 0,05 and degrees of freedom (df) 17 shows ttable 1,68. 
In this case tcalculation > ttable so that Ho is rejected, which means Ha is accepted in proving the hypothesis is one sample t test. This 
research shows that the use of pop-up books as a story telling strategy has an influence to children’s story telling ability in group B1 
TK IT Izzuddin Palembang 
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I. PENDAHULUAN 
Kemampuan berbahasa lisan pada anak dapat di 
kembangkan melalui berbagai kegiatan, salah satunya adalah 
melalui kegiatan bercerita. Di taman kanak-kanak bercerita 
adalah salah satu strategi pengembangan bahasa yang dapat 
mengembangkan beberapa aspek fisik maupun psikis anak 
sesuai dengan tahap perkembangannya. Kemampuan 
bercerita yang dimiliki anak dapat membantu menciptakan 
makna dari pengalaman anak itu sendiri dalam dunia nyata. 
Memberikan pelajaran dan nasihat melalui cerita atau 
dongeng adalah cara mendidik yang bijak dan cerdas 
Strategi bercerita memang sesuatu yang sangat 
menarik, apalagi jika strategi yang digunakan ditunjang 
dengan penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah 
dipahami anak-anak  dan penggunaan media yang menarik. 
Berdasarkan pemaparan di atas, guru sebagai fasilitator 
idealnya menyusun pembelajaran yang memberikan 
stimulasi perkembangan metode bercerita juga harus di 
tunjang dengan penggunaan berbagai media yang menarik. 
Seharusya anak pada usia 5-6 tahun menurut permen 58 
(dalam Aqib, 2011:94) sudah bisa memahami cerita yang di 
bacakan, mengulang kalimat sederhana, menceritakan 
kembali cerita/dongeng yang pernah di dengar, dan 
melanjutkan berbagai cerita/dongeng yang telah di 
perdengarkan. 
Sedangka kenyataan di lapangan dari hasil observasi 
yang penulis lakukan pada kelompok B di PAUD/TK IT 
Izzuddin Palembang,yaitu kemampuan berbahasa lisan anak 
khususnya bercerita masih rendah. Hal ini dapat penulis lihat 
sewaktu penulis menceritakan sebuah cerita  kepada anak, 
mereka tidak dapat duduk tenang dan bekonsentrasi untuk 
mendengarkan cerita. Ketika penulis selesai membacakan 
cerita dan meminta beberapa anak bercerita ke depan, hanya 
ada beberapa dari mereka saja yang mampu menceritakan 
kembali isi cerita dengan bahasa mereka sendiri. Hal ini 
dapat dilihat dari rata-rata nilai rapot yang sudah 
dikuantifikasikan pada bidang pengembangan bahasa, anak 
kelas B1 terdapat 6 anak yang memenuhi kategori penilaian 
BSH dan 3 anak yang memenuhi kriteria penilaian BSB ada 
3 orang anak jika di presentasikan hanya ada 53% anak saja 
yang mendapat kategori penilaian baik, sisanya masih belum 
muncul. Selain itu penggunaan media bercerita di izzuddin 
juga masih kurang,bervariasi. Data terlampir pada halaman 
69-70. 
Untuk mengatasi masalah di atas, salah satu cara 
yang dapat dilakukan adalah menerapkan strategi bercerita, 
karena bercerita merupakan kegiatan yang di sukai oleh anak. 
Seperti yang di kemukakan Thasis dikutip oleh Bromley, 
duduk berlama lama mendengarkan cerita atau mendongeng 
adalah aktivitas yang menyengkan bagi anak (dalam Dhiei, 
2005:1.20). Strategi bercerita harus di tunjang dengan 
penggunaan media yang menarik. Kemudian mengingat 
anak TK berada pada massa perkembangan pra-oprasional 
kongkrit untuk itu di perlukan media pembelajaran bercerita 
berupa buku dengan gambar, warna yang dapat menarik 
minat anak, salah satu media bercerita yang ingin penulis 
gunakan yaitu media buku bercerita Pop-Up Menurut 
Sabuda Pop-Up berasal dari bahasa inggris yang berarti 
“muncul keluar” sedangkan buku Pop-Up adalah buku yang 
berisi catatan atau kertas bergambar tiga dimensi yang 
mengandung unsur interaktif pada saat dibuka seolah-olah 
ada sebuah benda yang muncul dari dalam buku (dalam 
Kusuma, 2013:8), karena itu penulis memilih menggunakan 
media buku pop-up.  
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Media ini dipilih karena selain sesuai dengan potensi 
visual anak, media ini juga dipandang  praktis karena mudah 
dimainkan dan menarik. Tampilan visual yang lebih 
berdimensi membuat narasi semakin terasa nyata ditambah 
lagi dengan kejutan yang diberikan dalam setiap halamannya. 
Menurut Sabuda Pop-Up berasal dari bahasa inggris yang 
berarti “muncul keluar” sedangkan buku Pop-Up adalah 
buku yang berisi catatan atau kertas bergambar tiga dimensi 
yang mengandung unsur interaktif pada saat dibuka seolah-
olah ada sebuah benda yang muncul dari dalam buku 
(Kusuma, 2013:8). 
Untuk menghindari kesamaan dengan penelitian 
lainnya, berdasarkan  uraian  di atas serta pengalaman 
selama observasi. Penulis  tertarik untuk melakukan 
penelitian yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
bercerita anak dengan menggunakan media buku pop-up. 
Oleh karena itu judul yang dipilih yaitu “Pengaruh Strategi 
Bercerita Menggunakan Media Buku Pop-Up Terhadap 
Kemampuan Berbicara pada Anak Kelompok B TK IT 
Izzudin Palembang”. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 
jenis penelitian pre-eksperimen dengan menggunakan desain 
penelitian one shot case study yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh Strategi Bercerita Menggunakan 
Media Buku Pop-Up Terhadap Kemampuan Berbicara Pada 
Anak Kelompok B1 TK IT Izzuddin 
 
Tabel 1. Desain Penelitian One Shot Case Study 
Treatment Posttest 
X T  
(Suryabrata, 2010:100) 
 
Teknik pengumpuulan Data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah data yang dikumpulkan menggunakan 
teknik tes. Untuk mengetahui kemampuan bercerita anak 
yang dilatih bercerita menggunakan media buku pop-up. Tes 
yang digunakan berupa tes lisan  yang disesuaikan dengan 
indikator kemampuan berbahasa anak dengan jumlah 4 soal 
pada 3 indikator. 
Nilai tes akan dihitung dengan menjumlahkan skor 
yang diperoleh anak serta mengkonversikannya ke dalam 
nilai 0-100 dengan menggunakan aturan sebagai berikut :  
 
  
  
  
       
    (Djaali. 2008:130) 
Keterangan : 
JS  : Jumlah skor yang diperoleh 
SM  : Skor Maksimal 
 
Kemudian data di analisis dengan uji statistika yaitu, 
uji normalitas dan uji hipotesis. Uji Normalitas dilakukan 
untuk mengetahui apakah data dalam penelitian berdistribusi 
normal atau tidak. Rumusan hipotesis yang digunakan untuk 
menganalisis normalitas dengan taraf signifikan 5% 
(        sebagai berikut: 
Ho = distribusi tidak normal 
H   = distribusi normal 
 
Adapun rumus perhitungan Chi kuadrat adalah sebagai 
berikut:  
               
        
  
  
 (Arikunto, 2013:335) 
Keterangan: 
Fo = jumlah data 
Fh = jumlah yang diharapkan (persentase luas tiap 
bidang dikalikan dengan n) 
 
Rumus uji statistik yang digunakan adalah  
            
 ̅   ̅ 
√      
     
  
     
     
    
(Arikunto, 2013:124) 
Keterangan: 
t = harga t 
 ̅1  = rata-rata kelompok sebelum perlakuan 
 ̅2  = rata-rata kelompok sesudah perlakuan 
S ̅1  = standar deviasi sebelum perlakuan 
S ̅2  = standar deviasi sebelum perlakuan 
 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian dilakukan di TK IT Izzudin Palembang. 
Adapun yang dinilai dalam pembelajaran kemampuan 
bercerita anak adalah penilaian posttest yang dilakukan 
selam 3 kali pertemuan. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan rata-rata 
tes sebelum perlakuan yang dilihat dari nilai rapot anak di 
semester sebelumnya pada indikator Bahasa. Berikut hasil 
rapot anak pada kelompok B.1 semester 1 didapat hasil nilai 
rata-rata sebesar 73,5.  Dengan  rumus mencari nilai rata-rata 
sebagai berikut: 
 
 ̅=  
     
  
 
 
Penilaian proses kemampuan bercerita dilakukan 
dengam mengambil data menggunakan posttest diakhir 
pembelajaran. Proses dilakukan sebanyak 3 kali. Penilaian 
posttest kemampuan bercerita dilakukan dengam mengambil 
data menggunakan tes secara lisan diakhir pembelajaran. 
Postest dilakukan sebanyak 3 kali. Peneliti melakukan 
analisis skor dari posttest yang telah dilakukan sehingga 
menghasilkan nilai akhir posttest. 
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN 2018  halaman. 157-159 
PGSD – UNIVERSITAS PAKUAN     ISBN : 978-623-90058-2-5    
 
 
Pengaruh Strategi Bercerita Menggunakan Media Buku Pop-Up Terhadap Kemampuan Bercerita  
Pada Anak Kelompok B1 
© 2018 - Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Pakuan  halaman - 159 - 
 
Gambar 1.  Distribusi Frekuensi Rata-Rata Posttest 
Kemampuan Bercerita anak menggunakan 
media buku pop-up 
 
Pada penelitian ini didapat hasil rata-rata skor 
sebelum perlakuan  ( ̅ ) : 73,5 dan standar deviasi sebelum 
perlakuan (SD ̅ ) : 8,72 dan rata-rata skor sesudah perlakuan 
( ̅ ) : 85 dan standar deviasi sesudah perlakuan (SD ̅ ) : 
11,2 dengan nilai tertinggi yang diperoleh anak adalah 100 
dan nilai terendah sebesar 61. 
Hasil uji-t didapatkan dari nilai rata-rata dan standar 
deviasi sebelum dan sesudah perlakuan, maka : 
     t = 
X     
√    
     
   
 
    
     
   
 
 
t = 
       
√      
 
    
 
       
    
 
 
     t = 
     
    
  = 5,6 
 
Kriteria pengujian hipotesis adalah: tolak Hₒ jika t > 
t1-  dan terima Hₒ dalam hal lainnya. Dari langkah-langkah 
pengambilan keputusan di atas terlihat bahwa nilai thitung = 
5,6. Sedangkan dari tabel distribusi t pada signifikan 0,05 
dengan derajat kebebasan (dk) = 17 didapat ttabel =1,74 Oleh 
karena itu sesuai dengan kriteria pengujian bahwa thitung = 
5,6 > dari ttabel = 1,74. Jadi, dapat disimpulkan terdapat 
pengaruh strategi pengaruh strategi bercerita menggunakan 
media buku pop-up terhadap kemampuan bercerita pada 
anak kelompok B1 TK IT Izzuddin Palembang.  
 
 
IV. SIMPULAN 
Berdasarkan uraian mengenai proses pelaksanaan 
strategi bercerita menggunakan media buku pop-up dan 
posttest melalui tes lisan, dapat dilihat bahwa beberapa anak 
mengalami proses pembelajaran dengan baik dan juga dapat 
terlihat dari penyelesaian anak dalam posttest. analisis data 
dalam penelitian ini didapatkan bahwa nilai thitung > dari ttabel 
maka dapat disimpulkan bahwa strategi bercerita 
menggunakan media buku pop-up memiliki pengaruh 
terhadap kemampuan bercerita pada anak kelompok B1 TK 
IT Izzuddin Palembang. Adapun nilai thitung sebesar 5,6 dan 
nilai ttabel sebesar  1,74 
Kegiatan pembelajaran ini diharapkan memberikan 
masukkan bagi TK dan sekolah untuk inovasi dalam 
pemilihan media pembelajaran yaitu dengan menggunakan 
media buku pop-up untuk mengoptimalkan proses 
pembelajaran bahasa khususnya dalam kegiatan bercerita 
oleh guru agar lebih kreatif dan inovatif dalam menyiapkan 
pembelajaran. 
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